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Abstrak— Penyebaran berita saat ini dapat diakses dengan mudah 
melalui media^sosial. Twitter merupakanc salahrsatu media sosial 
yang^sangat populer di*kalangancapengguna^internet. Di sini 
pengguna dapat dengan bebas berkomentar dan menulis 
mengenai berita apapun. Salah satu berita yang banyak 
dibicarakan adalah mengenai sistem pendidikan yang dibuat oleh 
pemerintah khususnya kurikulum pendidikan. Dari media sosial 
tersebut, mengizinkan penggunanya untuk dapat mengetahui 
reaksi pengguna lain terhadap berita yang sedang dibicarakan. 
Untuk mengklasifikasikan bentuk sentimen yang diberikan 
apakah itu sentimen positif, negatif, atau netral dapat 
menggunakan text mining, yaitu proses menggali informasi dalam 
sekumpulan dokumen besar secara otomatis. Kurikulum 
pendidikan dipilih untuk dilakukan klasifikasi sentimen karena 
pembahasan kurikulum pendidikan sangat sensitif terhadap 
opini-opini masyarakat. Dalam mengklasifikasikannya penulis 
menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC)Hdan 
Support Vector MachineY(SVM).&Dari proses pengklasifikasian 
denganYNaïve Bayes Classifier menghasilkan accuracy 64%, 
precision 100%, recall 54%, dan F-Measure 70%, sedangkan 
dengan Support Vector Machine menghasilkan accuracy 96%, 
precision 96%, recall 100%, dan F-Measure 98%. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode SVM mampu mengklasifikasikan 
data komentar lebih baik daripada menggunakan metode NBC. 

Kata Kunci— Naïve Bayes Classifier, Supportc*Vector Machine, 
Klasifikasi, Twitter, Kurikulum Pendidikan 

 

I. PENDAHULUAN 

Teknologi merupakan sarana prasarana untuk 
menyediakan kebutuhan kelangsungan hidup manusia agar 
memudahkan dalam pengerjaannya. Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi dan banyaknya kebutuhan 
akan^nilai tambah dari database berskala besar, data mining 
menjadi salah satu bidang yang memiliki perkembangan sangat 
cepat. 

Data miningymenjadi alat yanghsemakinc pentingyuntuk 
mengubah data menjadiyinformasi, seperti untuk pengawasan, 
penipuanfdeteksi, pemasaran, dan penemuanfilmiah.fSalah 
satu metode yang digunakan dalam pengolahan data mining 
adalah klasifikasi. Adapun algoritma pengklasifikasian dalam 
data mining, diantaranya decision tree, k-NN, NaïveyBayes 

Classifier1H(NBC), Classification and Regression Trees 
(CART), Support VectoryMachine1 (SVM), dan lain-lain. 

 
 
Perkembangan internetysebagai new media (the second 

mediayage) menjadi sebuah era baru dimanaDteknologi 
interaktif dan1 komunikasiyjaringan1, khususnya duniahmaya 
bisa mengubahhmasyarakat [1]. Media sosial merupakan salah 
satu media online untuk berekspresi dan berpendapat mengenai 
berbagai macam topik. Sosial media menjadi media baru 
komunikasigdan1 alat kolaborasiHyang1 memudahkan banyak 
jenisGinteraksi yanggsebelumnya tidakDtersedia1 untukforang 
biasa [2]. Salah satunya adalah twitter. 

Twitter merupakan media terbesar untuk masyarakat 
dalam mengemukakan opini mengenai isu yang sedang hangat 
dibicarakan. Opini-opini dalam twitter bisa dijadikan sebagai 
cara untuk menilai atas suatu topik tertentu, seperti kebijakan 
pemerintahan, public figure, jasa, produk, film, dan lain 
sebagainya. Opini-opini tersebut dapat diklasifikan menjadi 
komentar positif, komentar negatif, dan komentar netral. 

Mengenai hal-hal yang sering dijadikan pembicaraan 
hangat masyarakat, yaitu mengenai pendidikan. Indonesia yang  
menganut sistem pendidikan nasional dan berupaya untuk 
memberikan1 pengetahuan akademis, mengasah keterampilan, 
dan membina sikap positif para siswa. Tetapi sistem pendidikan 
nasional di Indonesia masih belum11 dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya, maka dalam hal ini sistem harus 
menyesuaikan kurikulum yang ada saat ini. Oleh sebab itu, 
kurikulum di Indonesia1 sering mengalami perubahan karena 
mengikuti perkembangan1 masyarakat maupun ilmu 
pengetahuan serta teknologi. Sehingga bisa berdampak baik 
dan buruk bagi mutu1 pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulisan akan 
melakukan klasifikasi sentimen analisis terhadap opini 
masyarakat mengenai kurikulum pendidikan melalui data 
twitter dengan menggunakan algoritma NBC dan SVM yang 
dikolaborasikan dengan ekstraksi fitur TF-IDF. 

 

II. PENELITIAN TERKAIT 

Penelitian terkait mengenai sentimen analisis untuk 
klasifikasi data twitter, diantaranya seperti penelitian pada [3] 
peneliti mengelompokkan tweet yang mengandung informasi 
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mengenai amnesti1 pajak. Dalam pengklasifikasian1 amnesti 

pajak dengan menggunakan1 NBC, menggunakan ekstraksi fitur 
unigram. Sehingga pada penelitian ini menghasilkan data 

trainingdsebesar 80% dari 578 data tweet amnesti1dpajak 
dengan akurasi sebesar 53,45%. 

Pada penelitian [4] peneliti menggunakan 3300 data tweet 

tentang analisis kurikulum1 2013. Data tersebut dikelompokkan 
secaradmanual1 dan dibagifuntuk sentimengpositif, negatifhdan 

netral. 3000gdata tweet dan 1000gtweet1 tiapjkategori sentimen 
digunakan sebagai proses latih. Hasil dari penelitian ini, sistem 

dapatgmengklasifikasi1 sentimenhsecara otomatishdengan hasil 
pengujian1H3000 data latihGdan 1000 tweet data1 ujiGcoba 
mencapai 91%.  

Selanjutnya pada penelitian [5] menggunakan algoritma 
SVM dengan fitur LexiconHBased.  Dengan1 menggunakan 

parameter Cgbernilai1 10Gdan learningyrate senilai1 0,03hserta 
menggunakan LexiconFBasedGFeatures denganHiterasi1 
sebanyakG50 kali maka menghasilkan accuracyHsebesar 40%, 

precisionK40%, recall 100%, dan f-measureysebesar 57,14%.  
Penerapan Naïve Bayes digunakan untuk analisis 

sentimen [6]. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pendapat masyarakat mengenai Rohingnya yang akan dibagi 
menjadi 3 kelompok yaitu positif, negatif, dan netral. Dari 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa positif dan negatif 
seimbang, sedangkan netral lebih sedikit. Jumlah tweet 

terbanyak tidak diketahui. Hal ini disebabkan sulitnya 
mengolah data teks, ini mungkin karena ketidaklengkapan 

kamus atau mungkin karena hal lain. 
Lalu penelitian [7] dari 936 pengujian data, ada 703 

komentar netral, maka 102 komentar positif, dan 4 komentar 

negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna media 
sosial di Indonesia adalah netral terhadap kampanye anti-

LGBT, tetapi lebih mendukung kampanye Anti-LGBT 
daripada mereka yang menolak. Berdasarkan hasil keakuratan 
algoritma Naïve Bayes dalam jumlah 83,43%, yang lebih tinggi 

dari akurasi Algoritma Decision Tree dan Algoritma Random 
Forest dapat disimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes sangat 

baik digunakan untuk analisis perilaku sentimen di kasus 
kampanye Anti-LGBT di Twitter media sosial. 

Penerapan lain dari Naïve  Bayes pada penelitian [8] 

untuk mendapatkan pengetahuan dari opini online dan 
mengkategorikannya dalam tiga kelompok besar, yaitu: Distro 

yang paling banyak membahas Aspek, Polaritas sentimen dan 
Polaritas aspek distro dari opini online. mampu 

mengklasifikasikan opini pengguna  toko ritel online dengan 
hasil presisi 97.25%, recall 89.83%, dan akurasi 89.21%. 

Support Vector Machine pada [9] mengklasifikasikan 

posting twitter KAI dengan metode OAA Multiclass SVM 
dengan lima fitur pembobotan yang berbeda yaitu unigram, 

bigram, trigram, unigram + bigram, dan wordcloud untuk 
menganalisis data tweet. Memberikan hasil akurasi tertinggi 

adalah model TF-IDF unigram yang digabungkan dengan OAA 

MulticlassFSVMc dengan gammah0.7 yaitu 80.59. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, penulis 

akan melakukan penelitian terrhadap tweet mengenai 
kurikulum pendidikan dengan membandingkan metodec Naïve 
BayesfClassifier danc SupportfVector Machine. 

 

III. METODOLOGIC PENELITIAN 

MetodologiGpenelitianc merupakan pedomanHdalam 
pelaksanaanypenelitian agar alur serta hasil dari penelitian 
yangDdicapai tidakc menyimpang dariFtujuanc yang1 telah 

ditentukan. Gbr. 1 berikut merupakan diagram alur penelitian 
ini. 
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Melakukan Studi Pustaka
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Pengujian Sistem

Hasil

Selesai
 

Gbr. 1 Diagram alur penelitian 

Penelitian ini mengenai analisa pengklasifikasian data 

tweets opini penggunaFtwitteryterhadap kurikulum pendidikan 
menggunakan algoritma Naïve BayesHClassifier danGSupport 
VectorDMachine. Data twitter diperoleh dari proses crawling, 
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selanjutnya data akan memasuki proses pre-processing 

sebelum data terbagi menjadi 90% data trainingHdan 10% data 
testing.HSetelah data terbagi, data akan dihitung pembobotan 

fitur TF-IDF. Adapun gambaran umum sistem seperti pada 
Gbr. 2 berikut : 

Mulai

Pre-processing Data

TF-IDF

Naïve Bayes Classifier

Hasil

Selesai

Pembagian Data 
Training dan Testing

Support Vector Machine

Crawling Twitter

 
Gbr. 2 Gambaran umum sistem 

 
Dari gambaran umum sistem, proses pre-processing data 

dapat diuraikan pada Gbr. 3 berikut : 
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Gbr. 3 Proses pre-processing data 

 

Pengambilan data twitter dengan teknik crawling 

menggunakan bahasa pemrograman python. Kata kunci yang 
digunakan adalah kurikulum. Data yang diperoleh akan 

disimpan dalam format txt. Kemudian barulah memasuki 
proses pre-processing, dimana pre-processing merupakan 
tahapanGpengolahan datacGmentah, tidak terstruktur dan 

memiliki format asli diubah menjadi terstruktur, lebihymudah 
diolahc dan efektifLuntukc menghasilkan dataOyang siap 

digunakan. Tahapankyang dimaksud antara lainc : 
a. Case Folding 

Dalam tahap casekfolding, mengonversi data tweetPyang 

terkumpul dalam dokumen menjadiphuruf kecil. 
b. Data Cleaning 

Datagcleaning atau pembersihankdatac merupakankproses 

menghilangkan datackyang tidak digunakan. Pembersihan 
yang dilakukan disini adalah menghilangkan simbol & 

newline, RT atau via, @, http, #, dan lainnya. 
c. Tokenizing 

Tahap berikutnya yaitu melakukan tokenizing untuk 

memisahkanc seluruh karakter suatu teks berdasarkan1 kata 
yang menyusunnya. 

d. Stopword 
StopwordHadalah menghapus kata umumHyang sering 
muncul dan memiliki arti yang tidak deskriptif (tidak 
memiliki makna) pada dokumen, maka perlu dihapus. 

e. Stemming 
Stemming adalahGproses mengubah kata berimbuhan 
menjadikkata dasar sesuai1jKamus Besar BahasajIndonesia 
(KBBI). 

Setelah  melalui tahap pre-processing langkah 

selanjutnya adalah pembobotan fitur TF-IDF seperti Gbr. 4 
berikut : 
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Mulai

Data Hasil Pre-
processing Teks

Hitung term-frequency (TF) pada 
data

Hitung Document Frequency (DF)

Hitung Inverse Document 
Frequency (IDF)

Hitung Nilai TF-IDF

Hasil TF-IDF

Selesai
 

Gbr. 4 Skema perhitungan TF-IDF 

Pembobotan fitur adalah prosesKpemberian nilaiKpadac 
setiapKfitur dan sesuai denganc relevansi serta pengaruhnya 
terhadapkhasil klasifikasi [3]. Nilaijtersebut digunakan sebagai 
seleksikfitur berdasarkan minimalc bobotkyang telahc1jdihitung 
pada setiapkfitur. 

Teknik ekstraksi fitur pada salah satu proses pemberian 
nilai pada setiap katac yang terdapat pada tweets latihc (data 
training) adalah pembobotan TF-IDF [5]. Pembobotan TF-IDF 
digunakan sebagai pemberian skor berdasarkan frekuensi 
kemunculan kata didalam dokumen. Berikut adalah rumus TF-
IDF : 

 
�� − ��� = �� × ���                (1) 

dimana, 

�� =  
�����ℎ ���������� ���� ���� ���� �������

�����ℎ ������ℎ ���� ����� ���� �������
           (2) 

��� = log
�����ℎ ������ℎ �������

�����ℎ ������� ����� ���� ������
            (3) 

 

Setelah didapat hasil pembobotan fitur TF-IDF, 
dilakukan proses pengklasifikasian data serta menghasilkan 

nilaic akurasi untuk mengetahui kinerjac sistem pada 
pengklasifikasian data tweet tentang kurikulum pendidikan. 
Pengklasifikasian dilakukan menggunakan dua algoritma. 

Yang pertama adalah algoritma Naïve Bayes Classifier seperti 

Gbr. 5 berikut. 

 
Mulai

Data Hasil TF-IDF

Menghitung Kemunculan 
Tiap Atribut Menggunakan 

Rumus Gaussian
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Positif

Klasifikasi 
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Selesai

Ya

Tidak

Positif = 
Negatif

Tidak

Klasifikasi 
Netral

Ya

 
Gbr. 5 Flowchart Algoritma Naïve Bayes Classifier 

 
Selanjutnya klasifikasi dilakukan menggunakanKSVM 

dimulai dengan mengubahKtext menjadi data vektor.FVektor 
dalamkpenelitian ini mempunyai duakkomponen2 yaitujdimensi 
(word id) danKbobotc (nilaikTF-IDF). Modelkruang vektor 
bertujuan untukkmemberikan ID (dimensi) dan sebuah bobot 
pada setiap kata dalam dokumen berdasarkankseberapa penting 
keberadaannyacKdalam dokumen (posisi dokumenKdalam 
dimensi itu). Metode SVM mencobahuntuk menemukankgaris 
terbaik dan membagi tiga kelas, kemudianlmengklasifikasikan 
dokumen ujijberdasarkanc pada sisi mana garisjtersebut muncul. 
Flowchart Support Vector Machine ditunjukkan pada Gbr. 6 
berikut ini. 
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Gbr. 6 Flowchart Algoritma Support Vector Machine 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini klasifikasi sentimen dimasukkan 
kedalam tigaKklasifikasi, yaituc netral, positif, dan negatif. 

Pengklasifikasian tersebut menggunakanKalgoritma Naïve 
BayesKClassifierc (NBC) danc Support Vector Machine (SVM). 

Proses awal yang dilakukan dalam pengklasifikasian adalah 
dengan melakukan crawling data twitter. Data yang diambil 
adalah tweet mengenai kurikulum pendidikan. Dari dataset 

yang didapatkan, data akankdibagi menjadi dua, yaitu 90% data 
training dan 10% dataktesting. 

1) Tampilan Program 
Untuk menjalankan sistem klasifikasi ini menggunakan 

Command Line Interface (CLI) seperti Gbr. 7, Gbr. 8, dan 
Gbr. 9 berikut : 

 
Gbr. 7 Tampilan hasil accuracy NBC dan SVM 

 

 
Gbr. 8 Tampilan hasil recall, precision,  dan f-measure NBC 

 

 
Gbr. 9 Tampilan hasil recall, precision, dan f-measure SVM 

 

2) Hasil Crawling 
Dari proses crawling, didapat 1000 data tweet mengenai 

kurikulum pendidikan. Kemudian dari dataset tersebut 
akan diberi label untuk mengidentifikasi kelas. Proses 

labeling menghasilkan 92,7% tweet positif, 3,9% tweet 
negatif, dan 3,4% tweet netral. Perbandingan jumlah 
klasifikasi sentimen tweet kurikulum pendidikan dapat 

dilihat pada Gbr. 10 dan contoh hasil sentimen dapat 
dilihat pada Gbr. 11. 

 

 
Gbr. 10 Perbandingan hasil sentimen 

 
Gbr. 11 Contoh data hasil klasifikasi 

Kemudian data yang diperoleh diambil 10% untuk di-
testing kedalam NBC dan SVM. Terdapat perbedaan 
antara hasil klasifikasi dari NBC dan SVM seperti terlihat 
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pada Gbr. 12 dan Gbr. 13, karena klasifikasi NBC 

menggunakan metode probabilitas dan statistik, sedangkan 
klasifikasi SVM proses mengubah data ke dimensi lebih 

tinggi menggunakan pemetaan nonlinear.  

 
Gbr. 12 Contoh hasil klasifikasi Naïve Bayes Classifier  

 

 
Gbr. 13 Contoh hasil klasifiikasi Support Vector Machine 

 
3) Wordcloud 

Untuk dapat menampilkan kata yang sering muncul pada 
tweet digunakan wordcloud. Kata yang ditampilkan dalam 

wordcloud memiliki beragam ukuran, semakin tinggi 
frekuensinya maka akan ditampilkan semakin besar. 
Kelebihan dari wordcloud adalah citrac visual yang 
dimunculkan memungkinkanc untuk secara cepat 
menangkap intisari penting dari datac yang dianalisis. Gbr. 

13 berikut merupakan hasil wordcloud dari kategori 
sentimen positif, Gbr. 14 merupakan hasil wordcloud 
sentimen negatif, dan Gbr. 15 merupakan hasil wordcloud 
sentimen netral. 

 

 
Gbr. 13 Wordcloud sentimen positif 

 

 

Gbr. 14 Wordcloud sentimen negatif 

 

 
Gbr. 15 Wordcloud sentimen netral 

 
4) Hasil Pengujian 

Dengan mengolaborasikan algoritma NBC dan SVM 
dengan fitur TF-IDF menghasilkan nilai accuracy, 
precision, recall, dan F-Measure padakalgoritma Naïve 
Bayes Classifier dan SupportKVector Machine sebagai 
berikut : 

TABEL 1 
HASIL PENGUJIAN METODE NAIVE BAYES CLASSIFIER 

Jumlah 
Data Uji 

Accuracy Precision Recall F-
Measure 

100 64% 100% 54% 70% 

 

TABEL 2 
HASIL PENGUJIAN METODE SUPPORT VECTOR MACHINE 

Jumlah 
Data Uji 

Accuracy Precision Recall F-
Measure 

100 96% 96% 100% 98% 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkanjhasil pengujian yangjdilakukan, kesimpulan yang 

diperoleh dari penggunaan algoritma Naïve BayesKClassifier 
danc Support VectorkMachine untukjklasifikasi opini terhadap 

tweet pendidikan pendidikan adalah : 
1. Data yang diperoleh dari crawling twitter mengenai 

kurikulum pendidikan sebanyak 1000 data. Dengan hasil 

pengategorian sentimen positif cenderung lebih banyak 
yaitu sebanyak 92,7%, diposisi terbanyak kedua yaitu 

sentimen negatif sebanyak 3,9%, sedangkan sentimen 
netral sebanyak 3,4%. 

2. Hasil pengujian data dari kolaborasi TF-IDF dengan Naïve 

Bayes Classifier menghasilkan accuracy 64%, precision 
100%, recall 54% dan F-Measure 70%, sedangkan dengan 
Support Vector Machine menghasilkan accuracy 96%, 

precision  96%, recall 100%, dan F-Measure 98%. Hal ini 
menunjukkan bahwa algoritma SVM lebih baik dalam 
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pengklasifikasian opini tweet sistem pendidikan daripada 

menggunakan algoritma NBC. 

VI. SARAN 

Data tweet yang diperoleh memiliki kelemahan pada tata 
bahasa yang digunakan, kebanyakan menggunakan bahasa 

yang tidak baku. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambah tahapan pre-processing yang lebih terinci agar 
mendapatkan hasil sentimen yang lebih baik. Selain itu 
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

metode lain yang lebih baik lagi. 
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